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ABSTRAK

FATIKANINGRUM. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing
Financing (NPF), Financing to Deposits Ratio (FDR) terhadap Pembiayaan
Mudarabah Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK periode 2016-2019.

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana masyarakat atau dana pihak
ketiga adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, baik perorangan maupun
badan usaha, yang diperoleh bank dengan menggunakan berbagai instrumen
produk simpanan yang dimiliki oleh bank. Ketika menyalurkan pembiayaan
mudarabah pihak bank memperhatikan Dana Pihak Ketiga (DPK), Non
Performing Financing (NPF), Financing to Deposits Ratio (FDR), dan tingkat
bagi hasil. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak
Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposits Ratio
(FDR) serta tingkat bagi hasil terhadap pembiayaan mudarabah Bank Umum
Syariah yang terdaftar di OJK periode 2016-2019.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan
data yang menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan 9 bank
umum syariah selama tahun 2016-2019. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan teknik purposive sampling yang didasarkan pada kriteria
tertentu, metode analisis data menggunakan analisis regresi data panel dengan
menggunakan software Eviews 10.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial DPK berpengaruh
terhadap pembiayaan mudarabah dengan nilai tying DPK lebih besar dari tiaper

yaitu 3.296071 > 1.69389 dan nilai probabilitas lebih kecil dari « yaitu 0.0025 <
0,05. NPF secara parsial tidak berpengaruh terhadap pembiayaan mudarabah nilai
thitng NPF lebih kecil dari ti,pe; Yaitu -1.976366 < 1.69389 dan nilai probabilitas
lebih besar dari « yaitu 0.0571 > 0,05. FDR secara parsial berpengaruh terhadap
pembiayaan mudarabah nilai tying FDR lebih besar dari tepe Yaitu 3.600836 >
1.69389 dan nilai probabilitas lebih kecil dari « yaitu 0.0011< 0,05. Tingkat Bagi
Hasil secara parsial tidak berpengaruh terhadap pembiayaan mudarabah nilai
thitng tingkat bagi hasil lebih kecil dari teape; Yaitu 0.904259 < 1.69389 dan nilai
probabilitas lebih besar dari a yaitu 0.3728 > 0,05. Secara simultan semua
variabel independen seperti DPK, NPF, FDR serta tingkat bagi hasil berpengaruh
terhadap pembiayaan mudarabah dengan nilai F-statistik sebesar 0.008124 dimana
nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari « yaitu 0.008124 < 0,05. Berdasarkan
nilai Adj R2sebesar 0.265915, ini berarti sebesar 26% variabel pembiayaan
mudarabah dapat dijelaskan oleh varaibel DPK, NPF, FDR serta tingkat bagi
hasil. Kemudian sisanya sebesar 74% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model.

Kata Kunci : Pembiayaan Mudarabah, Non Performing Financing (NPF),
Financing to Deposits Ratio (FDR), Tingkat Bagi Hasil



ABSTRACT

FATIKANINGRUM. The Influence of Third Party Funds (DPK), Non
Performing Financing (NPF), Financing to Deposits Ratio (FDR), Profit
Sharing Rate on Mudarabah Financing for Sharia Commercial Banks
Registered in the OJK for the 2016-2019 period.

Third Party Funds (DPK) are public funds or third party funds are funds
originating from the community, both individuals and business entities, which are
obtained by banks using various deposit product instruments owned by banks.
When distributing mudarabah financing, the bank pays attention to Third Party
Funds (DPK), Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposits Ratio
(FDR), and profit sharing rates. The purpose of this study is to determine the
effect of Third Party Funds (DPK), Non Performing Financing (NPF), Financing
to Deposits Ratio (FDR) and the level of profit sharing on the mudarabah
financing of Islamic Commercial Banks registered with the OJK for the 2016-
2019 period.

This research is a type of quantitative research. Data collection method
using secondary data in the form of annual financial reports of 9 Islamic
commercial banks during 2016-2019. The data collection technique in this study
used a purposive sampling technique based on certain criteria, the data analysis
method used panel data regression analysis using Eviews 10 software.

The results of this study indicate that partially TPF has an effect on
mudarabah financing with the t counting TPF value greater than t_table ie
3.296071 > 1.69389 and the probability value is smaller than i.e. 0.0025 < 0.05.
NPF partially has no effect on mudarabah financing, the NPF t_count value is
smaller than t_table, namely -1.976366 < 1.69389 and the probability value is
greater than i.e. 0.0571 > 0.05. FDR partially affects the financing of mudarabah,
the FDR t_count value is greater than t_table, namely 3.600836 > 1.69389 and
the probability value is smaller than , namely 0.0011 < 0.05. The profit-sharing
rate partially has no effect on mudarabah financing, the value of t_counting the
profit-sharing rate is smaller than t_table, namely 0.904259 < 1.69389 and the
probability value is greater than , namely 0.3728 > 0.05. Simultaneously, all
independent variables such as TPF, NPF, FDR and the level of profit sharing
have an effect on mudarabah financing with an F-statistic value of 0.008124
where the probability value is smaller than , namely 0.008124 < 0.05. Based on
the value of Adj R"2 of 0.265915, this means that 26% of the mudarabah
financing variable can be explained by the variables of DPK, NPF, FDR and the
level of profit sharing. Then the remaining 74% is influenced by other variables
outside the model.

Keywords : Mudarabah Financing, Non Performing Financing (NPF),
Financing to Deposits Ratio (FDR), Profit Sharing Rate
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TRANSLITERASI

A. PengertianTransliterasi
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

B. Prinsip Pembakuan
Pembukuan pedoman Transliterasi Arab — Latin ini di susun
dengan prinsipsebagai berikut :
1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan.
2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin
dicarikan padanan dengan cara memberi tambahan tanda
dikritik, dengan dasar “ satu fenom satu lambang”.

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.

C. Rumusan Pedoman Transliterasi Arab - Latin
Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman
TransliterasiArab - Latin ini meliputi :
1. Konsonan
2. Vokal (tunggal dan rangkap)
3. Maddah

4. Ta’marbutah

Xi



5. Syaddah

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah)
7. Hamzah

8. Penulisan kata

9. Huruf kapital

10. Tajwid

1. Konsonan

Konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda
,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini

daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :

Hurufarab | Nama | Huruflatin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
- Sa § es (dengan titik di
atas)
Jim J Je
cC
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh kadan ha
N Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er

xii



5 Zai Z Zet

P Sin S Es

P Syin Sy esdan ye

o Sad $ es (dengan titik di
bawah)

P Dad d de (dengan titik di
bawah)

1 Ta t te (dengan titik di
bawah)

1 Za V4 zet (dengan titik di
bawah)

‘ain ‘ komaterbalik (di

< atas)

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

5| Kaf K Ka

J Lam L El

. Mim M Em

3 Nun N En

P Wau W We

A Ha H Ha
. Hamza | Apostrof
h
< Ya Ya Ye
2.Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang
terdiri dari vocal tunggal atau memotong dan vokal rangkap atau
dipotong.

a. Vokal Tunggal

Xiii



Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat,transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
o Kasrah | |
*_ Dhammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabunganantara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathahdanya | Al a dani
G fathahdanwau | Au adanu
Contoh:

X —kataba
o 6 —fa’ala
S5 —zukira
oA Y —Yazhabu
el -su'ila
S —kaifa
j},a -haula
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3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Nama Huruf dan tanda | Nama
danhuruf
.t ...| Fathahdanalifatauya | A a dan garis di
atas
o Kasrah dan ya I i dan garis di
’ atas
. Hammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
Je -qala
) -rama
Y -qila

4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

a. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrahdandammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata

XV



yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JUb Y iy -raudah al-atfal
-raudatulatfal
& 3l & G -al-Madinah al-Munawwarah
-al-Madinatul-Munawwarah
il -talhah
5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddabh itu.

Contoh:
& 5 -Rabbana
J% -nazzala
)J\ -al-birr

= -al-hajj
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Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di
bedakan atas kata sandang yangdiikuti oleh huruf syamsiyah dan
kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-
rasikan denganbunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf
yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-
rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

He 5 -ar-rajulu
2T -as-sayyidu
s -as-syamsu
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] -al-galamu

}C-U/\ -al-badi’u
Jodi -al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di
tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal Kkata, isi

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
otk _
509U -ta'’khuziina
34 -an-nau’
% -syai‘un
) -inna
PN 4 .
&l -umirtu
ST -akala
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8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

u%‘ﬁﬁ-&-jl all :)\)5 Wainnallahalahuwakhairar-raziqin

Wainnallahalahuwakhairraziqin

Sizadls 450112305 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan

JUERIESN] Ibrahim al-KhalilTbrahimul-Khalfl
oLty Lal all o~  Bismillahimajrehawamursaha

S 4l ”@%‘ e S A e ;1;3 Walillahi ‘alan-nasi hijju

al-baiti manistata’ailaihi
sabila Walillahi ‘alan-
nasi hijjul-baiti

manistata’a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

XiX



Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

J3s ) a2 G Wa ma Muhammadun illa rasul

S 5 sl W 525 <2 3T 0} Inna

awwalabaitinwudi’alinnasilallazibiba
kkatamubarakan

Sedh & J31 odll Olzapes  Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil

Qur’anu
u\.,.ij\ ‘_935!\» N Walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walaqgadra’ahubil-ufugil-mubin

uv»-s A i.)j ‘JJ 2l Alhamdulillahirabbil al-‘alamin

Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.

Contoh:

XX



v &"3 ‘tlj\ i ma Nasrunminallahiwafathungarib

ISR 4,U Lillahi al-amrujami’an

Lillahil-amrujami’an

2o 25 28 iy Wallahabikullisyai’in “alim

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan Ilmu Tajwid, karena itu peresmian pedoman transliterasi

ini perlu di sertai dengan pedomanTajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank syariah ialah perbankan tanpa riba dalam operasionalnya,
produk yang dikembangkannya pun dilandaskan sesuai hukum Islam.
Usaha pokoknya ialah sebagai penghimpun dana masyarakat, penyalur
dana serta juga layanan bank lainnya dimana operasionalnya sesuai syariat
Islam (Risfiati & Utama, 2016).

Peran Bank Indonesia dalam membina, melakukan pengontrolan
terhadap perbankan serta adanya kemudahan dalam kegiatan operasional
bank melaksanakan prinsip syariah serta kemungkinan bagi bank umum
untuk dapat menggerakkan kegiatan usaha serta pola pembiayaannya
berdasarkan prinsip syariah, mampu memicu pertumbuhan pesat
perbankan syariah di Indonesia (Satrio, 2016).

Data statistik perbankan syariah di OJK terkait dengan
perkembangan Bank Umum Syariah per Desember pada tahun 2020
menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah memiliki jumlah aset,
Pembiayaan Yang Diberikan (PYD) serta Dana Pihak Ketiga (DPK) yang
lebih tinggi bila diperbandingkan dengan Unit Usaha Syariah (UUS) serta
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Sebagaimana tabel berikut ini

(OJK, 2020).



Tabel 1.1 Data Perkembangan Bank Umum Syariah Desember 2020

Industri Jumlah Jumlah Aset PYD DPK
Perbankan | Institusi Kantor (triliun (triliun (triliun
rupiah) rupiah) rupiah)
Bank 14 2.034 397,07 246,53 | 322,85
Umum
Syariah
Unit Usaha 20 392 196,88 137,41 | 143,12
Syariah
Bank 163 627 14,95 10,68 9,82
Pembiayaan
Rakyat
Syariah
Total 197 3.053 608,90 394,63 | 475,79

Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2021

Desember 2020 dilihat dari jumlah aset sebanyak 397,07 triliun,

sebesar 246,53 triliun serta DPK berjumlah 322,85 triliun.

Berdasarkan pada tabel, perkembangan Bank Umum Syariah per

menampilkan bahwa Bank Umum Syariah memilki aset yang lebih tinggi,

Pembiayaan Yang Diberikan (PYD) serta Dana Pihak Ketiga (DPK) yang

jumlahnya juga lebih tinggi bila dibandingkan dengan Unit Usaha Syariah

(UUS) juga Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).

PYD

Data



Produk paling diminati oleh nasabah ialah produk pembiayaan dari
berbagai produk bank syariah yang ditawarkan. Sesuai Undang-Undang
No. 21 Tahun 2008 mengenai Bank Syariah pasal 1 menyebutkan,
“Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan
dengan itu berupa transaksi bagi hasil dalam bentuk mudarabah dan
musyarakah, transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli
dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik, transaksi jual beli dalam bentuk
piutang murabahah, salam dan istishna, transaksi pinjam meminjam dalam
bentuk piutang gardh, dan transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk
ijarah untuk transaksi multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara bank syariah dan/atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak
yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa
imbalan atau bagi hasil.

Dalam mudarabah ditetapkan adanya nisbah keuntungan yang
nantinya akan didapatkan sebagai bentuk kesepakatan antara mudharib dan
shahibul maal, namun pihak bank sebagai shahibul maal hanya dapat
memprediksi keuntungan yang nantinya akan didapat dan bisa saja bank
tidak mendapat keuntungan apabila mudharib dalam menjalankan kegiatan
usahanya mengalami masalah kerugian. Berbeda dengan pembiayaan
murabahah yang menetapkan margin sehingga pihak bank dapat
mengetahui perolehan keuntungan yang didapatkan nantinya. Perbedaan

inilah menjadikan dalam pembiayaan mudarabah terdapat resiko yang jauh



lebih tinggi bila dibanding pembiayaan murabahah. Prinsip bagi hasil
dalam pembiyaan mudarabah oleh lembaga keuangan juga disebabkan
oleh faktor lain.

Bank pertama harus menerapkan faktor hukum, bank harus berhati-
hati guna mengurangi resiko yang kemungkinan akan terjadi, pihak bank
harus teliti dalam menyalurkan pembiayaan. Kedua adanya self regulatory
banking dari pihak bank dalam menggerakkan kegiatan operasionalnya
sebagai bentuk menegakkan hukum (struktur hukum), dan yang keempat
lalah faktor eksternal dari masyarakat berupa kesadaran hukum dan
budaya masyarakat (Gurhanawan, 2020).

Adanya permasalahan disekitar mudarabah membuat rendahnya
tingkat pembiayaan pada bank syariah. Meskipun demikian faktor resiko
yang cukup tinggi merupakan permasalahan yang sangat fundamental.
Dalam mudarabah terdapat beberapa resiko, pertama dari resiko bisni ialah
masalah yang dapat mempengaruhi perusahaan dari lingkup bisnis serta
hal negatif lain. Kedua resiko penyusutan, ialah resiko bisnis ketika
adanya keanjlokan yang hebat pada volume penjualan, serta harga jual
barang. Ketiga resiko karakter, ialah masalah timbul karena nasabah lalai
dalam menggunakan pembiayaan yang diberi oleh bank untuk usahanya.
Dalam pembiayaan mudarabah ketiga bentuk resiko tersebut sangat rentan
terjadi lantaran kegiatan bisnis yang dijalankan oleh mudharib tidak dapat
diawasi secara langsung dan terus menerus oleh pihak bank, dan bisa saja

mudharib menggunakan uang dari bank tersebut tidak sebagaimana



mestinya sesuai dengan perjanjian diawal dengan pihak bank, hal tersebut
nantinya dapat menimbulkan kerugian bagi pihak bank (Gurhanawan,
2020).

Kelalaian yang disebabkan oleh mudharib akan menyebabkan
kredit macet, kerugian yang disebabkan oleh mudharib harus diganti
secara hukum. Resiko ketiga juga dianggap penting bagi pihak bank,
dimana ketika bank melakukan perjanjian dengan nasabah yang tidak
jujur, tidak menutup kemungkinan mudharib akan memberikan laporan
palsu asymmetric information (mudharib mempunyai info lebih daripada
shahibul maal), ketika mudharib memperoleh laba bisa saja ia tidak
memberitahukannya ke shahibul maal. Keuntungan yang diperoleh bank
tergantung pada keuntungan mudharib, berdasarkan nisbah bagi hasil
(Gurhanawan, 2020).

Data pada OJK terkait pembiayaan Bank Umum Syariah sesuai
dengan jenis akad menunjukkan bahwa pembiayaan dengan akad
mudarabah pertumbuhannya masih tergolong lambat bila dibandingkan
dengan pembiayaan berdasarkan akad murabahah dan musyarakah.
Sebagaimana tabel berikut ini (OJK, 2019).

Tabel 1.2 Pembiayaan Bank Umum Syariah Sesuai Jenis Akad
(Dalam Miliar Rupiah)

Akad 2017 2018 2019
Mudarabah 80.104 71.873 62.419
Musyarakah 673.539 749.326 834.179
Murabahah 1.345.976 1.389.428 1.441.554

Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2019



Bersumber melalui pembiayaan pada bank umum syariah diatas,
pembiayaan berdasarkan jenis akad meliputi pembiayaan musyarakah dan
murabahah mengalami peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan
pembiayaan tersebut didominasi oleh pembiayaan murabahah sebesar
1.345.976, 1.389.428 dan 1.441.554, yang disusul oleh pembiayaan
musyarakah sebesar 673.539, 749.326, dan 834.179. Pada data tersebut
terlihat jelas bahwa pembiayaan dengan akad mudarabah pertumbuhannya
masih tergolong lambat yakni sebesar 80.104, 71.873, dan 62.419 bila
dibandingkan dengan pembiayaan berdasarkan akad murabahah dan
musyarakah. Pertumbuhan jumlah pembiayaan mudarabah yang
cenderung lambat tersebut semakin mencerminkan bahwa dalam
pembiayaan mudarabah masih terdapat resiko yang amat lebih tinggi bila
dibanding dengan pembiayaan murabahah dan musyarakah. Dalam
meminimalisir resiko yang mungkin dapat terjadi pada mudarabah pihak
bank tidak berarti harus menghindari transaksi mudarabah dengan
nasabah. Dalam mengurangi resiko tersebut pihak bank perlu mencari
solusi yang tepat.

Bank syariah menerapkan sistem profit and loss sharing pada
kegiatannya. Sistem operasionalnya tidaklah sama dengan perbankan
konvensional tersebut menjadi keunikan tersendiri pada perbankan
syariah, ketika menyalurkan pembiayaan mudarabah pihak bank
memperhatikan dana pihak ketiga, non performing financing, financing to

deposits ratio, tingkat bagi hasil.



Tabel 1.3 Data Perbandingan Variabel Antar Bank Umum Syariah

Variabel

No Bag;afir:#m Periode | PEMBIAYAAN | DANA PIHAK FDR
MUDARABAH KETIGA NPF (%) (%) TBH (%)
1 BMI 2016 794.219.700 41.920 1.40 95.13 54.31
2017 703.554.231 48.687 2.75 84.41 49.87
2018 431.872.013 45.636.573 2.58 73.18 50.59
2019 748.496.676 40.357.212 4.30 73.51 50.08
2 BSM 2016 | 3.085.615.100.924 69.949,86 3.13 79.19 29.43
2017 3.360.363 66.719.098 0.64 0.3 13.49
2018 3.226.605 75.449.689 0.31 0.31 11.27
2019 1.706.416 83.618.729 0.19 0.33 11.51
3 BRIS 2016 1.271.485 16.712.746 3.19 81.42 12.89
2017 840.974 19.840.088 4.75 71.87 13.61
2018 475.300 20.993.528 4,97 75.49 12.89
2019 407.246 26.155.416 3.38 80.12 12.69
4 BUKOPIN 2016 340.449.506.081 5.442.608 4.66 88.18 52.56
2017 172.789.947.278 5.498.425 4.18 82.44 60.71
2018 104.227.177.217 4.543.665 3.65 93.4 63.59
2019 88.087.564.110 5.087.294 4.05 93.48 65.15




5 BNIS 2016 1.181.607 24.233 1.64 84.57 12.51
2017 870.114 29.379 1.50 80.21 23.23
2018 933.549 35.497 1.52 79.62 29.15
2019 1.560.733 43.772 1.44 74.31 35.23
6 BJBS 2016 223.543 4.958.182 4.94 98.73 19.54
2017 156.113 5.588.972 2.85 91.03 17.94
2018 126.504 4.805.401 1.96 89.85 27.03
2019 178.172 5.362.739 1.50 93.53 31.76
7 BCAS 2016 3.458.207.514 3.842,3 0.2 90.1 13
2017 2.255.774.709 4.736,4 0.04 88.5 49.2
2018 236.055.898.583 5.506,1 0.28 89.0 54.6
2019 | 485.784.262.060 6.204,9 0.26 91.0 62.0
8 VICTORIA 2016 20.006.864.451 1.204.681 4.35 100.67 15
2017 63.485.769.218 1.511.159 4.08 83.59 13
2018 56.080.460.940 1.557.721 3.46 82.78 12.6
2019 21.029.657.338 1.687.690 2.64 80.52 12.6
9 PANIN 2016 586.840.034 6.899.008 1.86 91.99 13.11
2017 526.801.986 7.525.232 4.83 86.95 84.91
2018 189.721.342 6.905.806 3.84 88.82 92.52
2019 335.432.281 8.707.657 2.80 96.23 96.23

Sumber:
www.bankmuamalat.co.id  www.bjbsyariah.co.id www.bnisyariah.co.id  www.syariahbukopin.co.id
www.mandirisyariah.co.id  www.bcasyariah.co.id www.brisyariah.co.id  www.bankvictoriasyariah.co.id www.paninbanksyariah.co.id



http://www.bankmuamalat.co.id/
http://www.bjbsyariah.co.id/
http://www.bnisyariah.co.id/
http://www.syariahbukopin.co.id/
http://www.mandirisyariah.co.id/
http://www.bcasyariah.co.id/
http://www.brisyariah.co.id/
http://www.bankvictoriasyariah.co.id/
http://www.paninbanksyariah.co.id/

Berdasarkan pada tabel 1.3 data perbandingan masing-masing
variabel bank umum syariah yang dijadikan sebagai pengukuran dalam
penelitian ini guna melihat pengaruh masing-masing variabel terhadap
pembiayaam mudarabah dari periode 2016-2019 dilihat dari jumlah
pembiayaan mudarabah, dana pihak ketiga, non performing financing,
financing to desposits ratio, serta tingkat bagi hasil.

Pembiayaan mudarabah, menurut Rivai serta Arifin (2010)
mendefinisikan, pembiayaan mudarabah yaitu perjanjian antara penanam
dana (shahibul maal) dengan pengelola dana (mudharib) guna melakukan
kegiatan usaha tertentu. Keuntungan dibagikan antara kedua belah pihak
ditetapkan sesuai nisbah yang disepakati diawal akad (Rivai & Arifin,
2010).

Dana Pihak Ketiga (DPK), menurut Mudrajat Kuncoro juga
Suhardjono (2011) didefinisikan, dana masyarakat atau dana pihak ketiga
yaitu dana yang didapat dari masyarakat, baik perorangan ataupun badan
usaha, yang didapat bank menggunakan berbagai instrumen produk
simpanan bank (Suhardjono, 2011). Dana Pihak Ketiga (DPK), menurut
Kasmir (2002) mendefinisikan, dana yang dipercayakan masyarakat ke
bank berupa giro, tabungan serta deposito (Kasmir, 2002). Berdasarkan
penelitian Yuyun Hanifatusaidah, Nur Diana juga M. Cholid Mawardi
(2019) dinyatakan dana pihak ketiga terdapat pengaruh positif serta juga
signifikan dengan pembiayaan mudarabah selama rentang waktu 2014-

2017 (Hanifatusa’idah dkk., 2019). Sedangkan penelitian Maulita Sari,
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Anwar Made Supami Wahyu, Setiyowati (2017) mengemukakan dana
pihak ketiga tiada ditemukan pengaruh dengan tingkat bagi hasil deposito
mudarabah dalam rentang waktu 2015-2016 (Sari dkk., 2017).

Non Performing Financing (NPF), menurut Risfiati & Utama
(2016) didefinisikan, rasio pembiayaan bermasalah terhadap total
pembiayaan yang disalurkan bank syariah (Risfiati & Utama, 2019).
Berdasarkan penelitian Yuyun Hanifatusaidah, Nur Diana dan juga M.
Cholid Mawardi (2019) non performing financing terdapat pengaruh
positif juga signifikan dengan pembiayaan mudarabah pada rentang waktu
2014-2017 (Hanifatusa’idah dkk., 2019). Namun berdasarkan penelitian
Syahrina Noormala Dewi, Minarsih Saleh (2020) justru sebaliknya, yaitu
non performing financing tiada pengaruh dengan pembiayaan mudarabah
pada rentang waktu 2014-2018 (Dewi & Saleh, 2020).

Financing to Deposit Ratio (FDR), menurut Sabtatianto & Yusuf
(2018) didefinisikan, rasio jumlah pembiayaan yang diberikan bank
dengan dana pihak ketiga yang didapat bank. Financing to deposit Ratio
(FDR) ditentukan dari perbandingan jumlah pembiayaan yang diberikan
dengan dana masyarakat yang dihimpun diantaranya giro, simpanan
berjangka (deposito), serta tabungan (Sabtatianto & Yusuf, 2018).
Berdasarkan penelitian Lisa Hanifah dan Saiful Anwar (2020) menyatakan
financing to deposits ratio ada pengaruh dengan pembiayaan mudarabah
selama rentang waktu 2016-2018 (Hanifah & Anwar, 2020). Namun

berdasarkan penelitian Nova Dwi Saputri, dan Yuliastuti Rahayu (2019)
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menunjukkan financing to deposits ratio tiada pengaruh dengan
pembiayaan mudarabah selama periode 2013-2017 (Saputri & Rahayu,
2019).

Tingkat Bagi Hasil, menurut Pramono (2013) mendefinisikan,
tingkat bagi hasil (equivalen rate), ialah rata-rata tingkat imbalan
pembiayaan mudarabah bank syariah pada waktu tertentu. Tingkat bagi
hasil diukur menggunakan skala rasio atas perbandingan antara
pendapatan bagi hasil yang diterima bank syariah dengan total pembiayaan
yang disalurkan bank syariah (Pramono, 2013). Berdasarkan penelitian
Lisa Hanifah dan Saiful Anwar (2020) mengemukakan tingkat bagi hasil
pengaruhnya ada dengan pembiayaan mudarabah dalam rentang waktu
2016-2018 (Hanifah & Anwar, 2020). Sedangkan dalam penelitian Nova
Dwi Saputri, dan Yuliastuti Rahayu (2019) menunjukkan hasil yang
berbeda tidak adanya pengaruh dari tingkat bagi hasil dengan pembiayaan
mudarabah dalam rentang waktu 2013-2017 (Saputri & Rahayu, 2019).

Berdasarkan penelusuran atas penelitian terdahulu tersebut, maka
peneliti melihat terdapat inkonsistensi (hasil penelitian yang berbeda) dari
beberapa penelitian dengan variabel yang sama, ada yang berpengaruh dan
tidak berpengaruh. Penelitian ini juga ingin menguji pengaruh antara
variabel independen yang diteliti dengan variabel dependen yang sama
mengenai  “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing

Financing (NPF), Financing to Deposits Ratio (FDR), Tingkat Bagi Hasil
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terhadap pembiayaan mudarabah pada Bank Umum Syariah yang terdaftar

di OJK periode 2016-2019”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang sudah dipaparkan

tersebut, maka rumusan masalah penelitian antara lain:

1.

Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial berpengaruh
terhadap pembiayaan mudarabah pada Bank Umum Syariah yang
terdaftar di OJK periode 2016-2019?

Apakah Non Performing Financing (NPF) secara parsial berpengaruh
terhadap pembiayaan mudarabah pada Bank Umum Syariah yang
terdaftar di OJK periode 2016-2019?

Apakah Financing to Deposits Ratio (FDR) secara parsial
berpengaruh terhadap pembiayaan mudarabah pada Bank Umum
Syariah yang terdaftar di OJK periode 2016-2019?

Apakah tingkat bagi hasil secara parsial berpengaruh terhadap
pembiayaan mudarabah pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di
OJK periode 2016-2019?

Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF),
Financing to Deposits Ratio (FDR), dan tingkat bagi hasil secara
simultan berpengaruh terhadap pembiayaan mudarabah pada Bank

Umum Syariah yang terdaftar di OJK periode 2016-2019?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah yang ingin dibuktikan, maka
tujuan penelitian untuk:

1. Menjelaskan pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap
pembiayaan mudarabah pada Bank Umum Syariah yang tedaftar di
OJK periode 2016-2019.

2. Menjelaskan pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap
pembiayaan mudarabah pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di
OJK periode 2016-2019.

3. Menjelaskan pengaruh Financing to Deposits Ratio (FDR) terhadap
pembiayaan mudarabah pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di
OJK periode 2016-2019.

4. Menjelaskan pengaruh tingkat bagi hasil terhadap pembiayaan
mudarabah pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK periode
2016-2019.

5. Menjelaskan pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing
Financing (NPF), Financing to Deposits Ratio (FDR), dan tingkat
bagi hasil terhadap pembiayaan mudarabah pada Bank Umum Syariah

yang terdaftar di OJK periode 2016-20109.
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D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, untuk itu manfaat penelitian
ini yakni:
1. Manfaat Teoritis
a. Atas dasar temuan observasi nantinya sanggup diterapkan sebagai
referensi observasi yang sama.
b. Untuk menambah wawasan serta menguatkan teori yang sudah
ada berkenaan pada permasalahan yang dicari.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Melalui temuan observasi tersebut bisa sebagai imbuhan rujukan
serta wawasan tentang “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non
Performing Financing (NPF), Financing to Deposits Ratio (FDR)
serta tingkat bagi hasil terhadap pembiayaan mudarabah Bank
Umum Syariah yang terdaftar di OJK periode 2016-2019”.
b. Bagi Perusahaan
Riset ini mampu diterapkan ketika membuat prosedur serta
mengambil keputusan di bidang keuangan perusahaan mengenai
dana pihak ketiga, non performing financing, financing to deposit
rasio juga tingkat bagi hasil sebagai unsur dimana bisa
berdampak ke pembiayaan mudarabah dalam Bank Umum

Syariah bagi para pengambil kebijakan perusahaan (manajer).
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E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini disusun demi mempermudah pembaca
saat memahami seluruh penelitian. Rangkaian sistematika pembahasan
penelitian ini antara lain:

BAB | Pendahuluan yang menjabarkan mengenai latar belakang
dilakukannya penelitian ini dengan mengacu pada data-data serta
permasalahan yang muncul dalam penelitian.

BAB 2 Landasan teori menguraikan mengenai teori yang
diterapkan guna menganalisis mengenai teori-teori apa yang akan diuji dan
diverifikasi dalam penelitian ini.

BAB 3 Metode penelitian memaparkan tentang bagaimana data-
data dalam penelitian ini diperoleh dan diolah sehingga dapat
memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data penelitian.

BAB 4 Analisis dan Pembahasan menjabarkan mengenai proses
dalam menganalisa hasil penelitian yang telah diolah, juga pembahasan
mengenai hasil riset yang diperoleh.

Bab 5 Penutup menerangkan tentang kesimpulan dari hasil

penelitian yang telah di analisis juga saran bagi penelitian berikutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan hasil uji t-statistik nilai tyjng DPK lebih besar dari tepel
yaitu 3.296071 > 1.69389 dan nilai probabilitas lebih kecil dari « yaitu
0.0025 < 0,05, maka dapat diartikan bahwa DPK secara parsial
berpengaruh terhadap pembiayaan mudarabah.

2. Nilai tyipng NPF lebih kecil dari teape) Yaitu -1.976366 < 1.69389 dan

nilai probabilitas lebih besar dari a yaitu 0.0571 > 0,05, maka dapat
diartikan bahwa NPF secara parsial tidak berpengaruh terhadap
pembiayaan mudarabah.

3. Nilai tyng FDR lebih besar dari tepe Yaitu 3.600836 > 1.69389 dan
nilai probabilitas lebih kecil dari « yaitu 0.0011< 0,05, maka dapat
diartikan bahwa FDR secara parsial berpengaruh terhadap pembiayaan
mudarababh.

4. Nilai tpimg tingkat bagi hasil lebih kecil dari ti,pe; Yaitu 0.904259 <
1.69389 dan nilai probabilitas lebih besar dari « yaitu 0.3728 > 0,05,
maka dapat diartikan bahwa tingkat bagi hasil secara parsial tidak

berpengaruh terhadap pembiayaan mudarabah.
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5. Berdasarkan nilai F-statistik sebesar 0.008124 dimana nilai
probabilitas tersebut lebih kecil dari @ yaitu 0.008124 < 0,05. Maka
dapat disimpukan bahwa secara simultan semua variabel independen
seperti DPK, NPF, FDR serta tingkat bagi hasil berpengaruh terhadap

pembiayaan mudarabah.

B. Saran
1. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai

bahan evaluasi untuk penelitian selanjutnya guna memperoleh hasil

yang lebih baik. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini antara lain

sebagai berikut:

a. Penelitian ini hanya terbatas pada 9 dari jumlah total 12 sampel
Bank Umum Syariah dan hanya menguji indikator seperti Dana
Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF),
Financing to Deposits Ratio (FDR) serta Tingkat Bagi Hasil
sebagai variabel yang diuji keberpengaruhannya terhadap
pembiayaan mudarabah Bank Umum Syariah yang terdaftar di
OJK periode 2016-2019.

b. Nilai Adj R? sebesar 0.265915, ini berarti sebesar 26% variabel
pembiayaan mudarabah dapat dijelaskan oleh variabel DPK, NPF,
FDR serta tingkat bagi hasil. Kemudian sisanya sebesar 74%

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model.
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c. Dari keempat variabel independen yang diuji hanya variabel dana
pihak ketiga dan financing to deposits ratio saja yang mampu
berpengaruh terhadap pembiayaan mudarabah pada Bank Umum

Syariah yang terdaftar di OJK periode 2016-2019.

2. Saran dan Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya
a. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan perbandingan
dan referensi untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan
variabel yang berbeda selain dana pihak ketiga , non performing
financing, financing to deposits ratio serta tingkat bagi hasil untuk
mengukur keberpengaruhan terhadap pembiayaan mudarabah.
Kemudian bagi peneliti selanjutnya mungkin dapat menggunakan
sampel vyang lebih luas pada Bank Umum Syariah, serta
menggunakan periode waktu yang lebih panjang.
b. Bagi Pihak Bank Syariah
Bank syariah harus tetap menjaga kestabilitas dana pihak ketiga
sebab dana bank yang optimal akan mampu menyediakan ruang
gerak yang cukup bagi pihak perbankan syariah untuk
menyalurkan dan menyimpan dana bank syariah. Bank syariah
juga harus meningkatkan jumlah pembiayaan bagi hasil yang

disalurkan dan mengelola dengan baik agar pembiayaan yang
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dihasilkan bisa tetap produktif dan mampu meningkatkan
pembiayaan yang akan disalurkan untuk periode selanjutnya.

Bagi Masyarakat

Bagi pihak masyarakat atau nasabah ketika melakukan
pembiayaan khususnya pembiayaan mudarabah, hendaknya dapat
mempergunakan pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank
syariah dengan baik sesuai kesepakatan diawal akad, sehingga
tidak menimbulkan resiko dikemudian hari seperti halnya resiko
kredit macet yang mana hal tersebut mampu menghambat

penyaluran pembiayaan selanjutnya.
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